
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

19 

BAB II 

SYARAT DAN KETENTUAN PERKAWINAN MENURUT HUKUM 

ISLAM 

 

A. Pengertian Perkawinan Menurut Hukum Islam 

Perkawinan merupakan sunnatullah pada hamba-hamba-Nya, dan 

berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan ataupun 

tumbuh-tumbuhan. Dengan perkawinan itu khususnya bagi manusia (laki- 

laki dan perempuan) Allah SWT menghendaki agar mereka mengemudikan 

bahtera kehidupan rumah tangganya.
1
 Allah SWT berfirman: 

اَ َ  لَُّ ْ اَ  َ لَُّ  ناَ  َ ِ ْ اُ  ِّاَ ْ ٍ اَ َ ْ َ  ازَْ َ ْ ِ

Artinya: “Dan Segala sesuatu itu Kami (Allah) Jadikan Berpasang-

pasangan Agar Kamu Semu Mau Berfikir.(Qs-Ad 

Dzariyat:49.)
2
 

 

Allah SWT juga berfirman dalam surat Yaa Siin ayat 36: 

 ُ نَْ  نَا  لَِّ  اَ َ َ ا اَْزَْ  جَاُ  لََّ  اِ لَّ ا ُ نُِ ا اَْرُْ اَ ِ ْ ا َ نُِ ِ ْ اَ ِ لَّ اَ ا يَْ َ ُ  ناَ
Artinya: “Maha Suci Allah yang telah menciptakan segala sesuatu 

berpasang- pasangan,  baik  (pada)  tumbuh-tumbuhan   

maupun  diri  mereka sendiri (manusia) dan lain-lain yang 

tidak mereka ketahui.” (QS. Yaa Siin: 36).
3
 

 

Dalam  Islam  perkawinan  dimaksudkan  untuk  memenuhi 

kebutuhanseksual seseorang secara halal serta untuk melangsungkan 

                                                           
1
 Mahtuf Ahnan dan Maria Ulfa, Risalah Fiqh Wanita, Pedoman Ibadah Kaum Wanita Muslimah 

dengan Berbagai Permasalahannya, (Surabaya: Terbit Terang, 2010), 270. 
2
 Departemen Agama Republik Indonesia tahun 2014, Al Qur‟an Nur Karim dan Terjemahan, 678. 

3
  Ibid, 673. 
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keturunannya  dalam  suasana  saling  mencintai  (mawaddah)  dan  kasih 

sayang (rahmah) antara suami isteri. Hal ini sesuai dengan firman Allah: 

 ُ نَْ  نَا  لَِّ  اَ َ َ ا اَْزَْ  جَاُ  لََّ  اِ لَّ ا ُ نُِ ا اَْرُْ اَ ِ ْ ا َ نُِ ِ ْ اَ ِ لَّ اَ ا يَْ َ ُ  ناَ

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu  isteri-isteri  dari  jenismu  sendiri,  

supaya  kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya di antaramu   rasa  kasih  dan  sayang. 

Sesungguhnya   pada  yang demikian itu terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum: 21).
4
 

 

Dalam Al-Qur’an, perkawinan disebut dengan nikah, yang disebut 

sampai  19 kali.  Namun,  kata nikah  tersebut  memiliki  beberapa  makna. 

Pertama,  kata  nikah  dapat  berarti  aqd  (akad),  sebagaimana  disebutkan 

dalam surat an-Nisa’ ayat 32: 

اُبِهِابيَْ ضَُ ْ اعََ ىابيَْ ضٍا ِ  َِّ  لِاَ صِيبٌاِ لَّ ا ْ تََ نُ  ا َ  ا يَتََ  يَلَّْ  اَ  افَضلََّ ا للَّلَّ
اَ  ْ أَُ   ا للَّلََّاِ ْ افَضِْ هِاإِنلَّا للَّلََّاَ  نَابُِ  ِّاَ ْ ٍ اعَِ يً    َ  ِ  َِّ  ِ اَ صِيبٌاِ لَّ ا ْ تََ بَْْ

Artinya: “Dan kawinkanlah  orang-orang  yang sendirian  di antara 

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-

hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu 

yang perempuan.   Jika   mereka   miskin   Allah   akan   

memampukan mereka dengan kurnia-Nya.  Dan Allah Maha 

luas (pemberian- Nya) lagi Maha Mengetahui.” 
5
 

 

Ayat   di   atas,   merupakan   perintah   “mengakadkan”    karena 

mungkin seorang lajang meskipun laki-laki perlu diakadkan karena secara 

                                                           
4
 Masykuri Abdillah, “Distorsi Sakralitas Perkawinan Pada Masa Kini”,dalam MimbarHukum 

No. 36 Tahun IX, 1998, hlm. 75. 
5
 Ibid.,78. 
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psikologis  ia tidak ingin atau tidak berani menikah
6
,  demikian  juga Al- 

Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 221 di bawah ini: 

ٌ اِ ْ اُ شْ َِ ةٍاَ َ ْ ا عَْجَنيَتُْ ْ اَ  ا ا يَُؤِْ  لَّاَ اَ ةٌاُ ؤِْ َ ةٌاَ ييَْ َ  ا يَْ ِ ُ   ا ْ ُ شْ َِ  تِاحَتَّلَّ
ٌ اِ ْ اُ شْ كٍِاَ َ ْ ا عَْجَنَُ ْ ا ُ  ئَِكَا ا يَُؤِْ ُ   اَ َ َ نْدٌاُ ؤِْ ٌ اَ ييَْ  يَْ ِ ُ   ا ْ ُ شْ ِِ َ احَتَّلَّ

ُاآيََ هِِا ِ  لَّ سِاَ َ  لَُّ ْ ا اَُ دْعُ اإِلََا لَْْ لَّةِاَ  ْ َ غْنَِ ةِابِِِذْ هِِاَ  يَُنَ ِّ َ دْعُ نَاإِلََا   لَّ رِاَ  للَّلَّ
  يَتَ َ لَُّ  ناَ

Artinya: “Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, 

sebelum mereka  beriman.  Sesungguhnya  wanita  budak  

yang  mukmin lebih baik dari wanita musyrik,  walaupun  dia 

menarik  hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-

orang musyrik (dengan wanita-wanita  mukmin) sebelum 

mereka beriman …” (QS. Al- Baqarah: 221).
7
 

 

Ayat di atas memperlihatkan bahwa laki-laki dilarang melangsungkan 

akad nikah dengan perempuan musyrik. Kedua,  kata nikah dapat   bermakna   
(hubungan   kelamin),   karena   pada   dasarnyahubungan laki-laki dan 

perempuan itu adalah terlarang, kecuali ada hal-hal yang membolehkannya 

secara hukum syara’. Di antara hal yang membolehkan hubungan kelamin itu 

adalah adanya akad nikah di antara keduanya. Dengan demikian, akad itu 

adalah suatu usaha untuk membolehkan sesuatu yang asalnya tidak boleh 

menjadi boleh. Ketiga, kata nikah juga dapat berarti umur baligh (usia 

dewasa)
8
. 

 

                                                           
6
Abdul Hadi, Fiqh Munakahat  dan Peraturan Perundang-undangan,Diktat Kuliah, Fakultas 

Syari’ah IAIN Walisongo,Semarang,2002,hlm.2. 
7
 Departemen Agama Republik Indonesia tahun 2014, Al Qur‟an Nur Karim dan 

Terjemahan,hal.196 
8
Ibid,hlm.3. 
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Sebagaimana firman Allah: 

ُ  اْاآَ ْ تُ اْافَِ ناْا   َِّ  حاَابيََ غُ  اإِذَ احَتَّلَّاا ْ ييَتَ َ ىاَ  بيَتيَُ    اَ  ا َْ َ  اَُ اْاإِ يَِْ  اْافَ دْفيَُ   ارُْ دً اِ  يَْ
افيَْ يَأُْ  اْافَِ يرً اَ  ناَاَ َ  اْافيَْ يَْ تيَْ نِ اْاغَِ يًّ اَ  ناَاَ َ  اْاَ ْ نيَُ   اَ ناْاَ بِدَ رً اإِْ  َ فً اتََُْ ُ  هَ 

 حَِ ينً اِ للَّلَّاِا ََ نَىاعََ يِْ  اْافَأَْ ِ دُ  ا َْ َ  اَُ اْاإِ يَِْ  اْادَفيَْ تُ اْافَِ ذَ اِ ْ َ ْ ُ  واِ

 
Artinya:  “Dan  ujilah  anak  yatim itu sampai  mereka  cukup  umur  

untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka 

telah cerdas (pandai  memelihara harta), maka  serahkanlah  

kepada  mereka harta-hartanya.” (QS. An-Nisa‟: 6).
9
 

 

Menurut  Imam Syafi'i,  yang dimaksud  umur dewasa adalah 15 

tahun. Nikah juga dapat bermakna akad dan semua akibatnya, yaitu biaya 

hidup dalam rumah tangga, atau paling tidak biaya akad nikah. Dalam al-

Qur'an perkawinan juga disebut dengan ز  ج. Kata ini tidak banyak disebutkan 

di dalam Al-Qur'an sebagai suatu perintah harfiah,secara aktif terhadap 

perkawinan,  melainkan  sebagai “kata benda” yang pasif.  Sehingga kata 

( -berarti  jodoh atau kawan,  seperti tersirat dalam surat ar ( ز  ج-ايَز  جا-ز  ج

Rum ayat 21. 

Kata tersebut di atas cukup banyak disebutkan  dalam al-Qur'an 

dengan konotasi yang paling dominan adalah jodoh. Jumlah ayatnya tidak 

kurang dari 78 ayat yang tersebar di banyak surat. Kata jodoh itu digunakan   

sebagai  fenomena   umum  baik  makhluk   manusia   maupun lainnya  

sebagaimana  dalam  firman-Nya  dalam  surat  Yaa  Siin  ayat  36 seperti 

disebutkan di atas. Kata nikah dan tazawwaj, dalam ilmu fiqh disebut dengan 

                                                           
9
 Departemen Agama Republik Indonesia tahun 2014, Al Qur‟an Nur Karim dan Terjemahan,654. 
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kata sharih (denotatif), atau kata yang lazim dipakai oleh masyarakat 

muslim.
10

 

Dari   segi   bahasa   nikah   memiliki   beberapa   arti,   sedangkan 

menurut istilah para ahli fiqh (fuqaha), nikah didefinisikan  sebagai akad yang 

disiarkan yang berdasarkan rukun-rukun dan syarat-syarat.
11

 Sayid Sabiq 

dalam Fiqh Sunnah, mendefinisikan nikah sebagai akad yang  menjadikan 

halalnya menggapai  kenikmatan  bagi  masing- masing suami isteri atas 

dasar ketentuan yang disyari’atkan Allah SWT.
12

 

Dalam  Kompilasi  Hukum  Islam,  perkawinan  merupakan  akad 

yang sangat kuat atau mitsaqan ghalidzan untuk mentaati perintah dan 

merupakan ibadah bagi yang melaksanakannya.
13

 Dan bertujuan  

untukmewujudkan  kehidupan  rumah  tangga  yang  sakinah,  mawaddah  

dan warrahmah.
14

 

Dari pengertian di atas, dapat diambil pengertian bahwa: pertama, 

perkawinan merupakan cara penghalalan terhadap hubungan antar kedua 

lawan  jenis,  yang  semula  diharamkan, seperti memegang, memeluk, 

mencium dan hubungan  intim. Kedua, perkawinan  juga merupakan  cara 

untuk  melangsungkan  kehidupan  umat  manusia  di  muka  bumi,  karena 

tanpa adanya regenerasi, populasi manusia di bumi ini akan punah.  

                                                           
10

Ibid, 5. 
11

Imam Taqiyuddin al-Dimasyqi, Kifayat al-Akhyar, Juz 2, (Bandung: PT. al-Ma’arif, 2010), 36. 
12

Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 2010), 7. 
13

Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam. Lebih lengkap lihat Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum 

Islam di Indonesia, Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama, Direktorat Jenderal 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2000, 14.  
14

Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam. 
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Dan ketiga,  perkawinan   memiliki  dimensi  psikologis   yang  sangat  

dalam, karena dengan perkawinan ini kedua insan, suami dan isteri, yang 

semula merupakan orang lain kemudian menjadi bersatu. Mereka saling 

memiliki, saling menjaga, saling membutuhkan, dan tentu saja saling 

mencintai dan saling menyayangi, sehingga terwujud keluarga yang    

harmonis (sakinah). 

Perkawinan dalam undang-undang diatur secara khusus, yaitu undang-

undang perkawinan No. 1 Tahun 1974. Di dalam undang-undang ini, diatur 

bagaimana perkawinan dapat berlangsung, dan semua hal yang berhubungan 

dengan perkawinan. Dalam  pasal  1  Undang-undang  No.1  Tahun  1974  

disebutkan bahwa  perkawinan  ialah  ikatan  lahir  batin  antara  seorang  pria  

dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga,rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa.
15

 

Dalam KUH Perdata dikatakan undang-undang memandang soal 

perkawinan  hanya  dalam  hubungan  perdata  dan  dalam  pasal  81  KUH 

Perdata dikatakan bahwa tidak ada upacara keagamaan yang boleh 

diselenggarakan,   sebelum   kedua   pihak   membuktikan   kepada   pejabat 

agama mereka, bahwa perkawinan di hadapan pegawai pencatat sipil telah 

berlangsung.
16

 

                                                           
15

Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, Hukum Adat Hukum 

Agama, Bandung: Mandar Maju, 1990, 7. 
16

Ibid, 11. 
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Berkaitan dengan takrif atau definisi nikah (perkawinan) di atas, ada  

beberapa  hal  penting  yang  berlaku  umum  di  seluruh  dunia  Islam, ada 

dua yaitu: 

1. perkawinan merupakan perbuatan hukum yang dilangsungkan dalam  

bentuk akad atau kontrak. Dawoud el Alami dan Doreen Hinchliffe, 

menyatakan bahwa perkawinan dalam hukum Islam adalah sebuah  

kontrak, dan seperti halnya semua kontrak-kontrak yang lain, perkawinan 

disimpulkan melalui pembinaan suatu penawaran (ijab) oleh satu pihak 

dan pemberian suatu penerimaan (qabul) oleh pihak yang lain. Bukan 

bentuk kata-katanya itu sendiri yang menjadi wajib, sepanjang maksudnya 

dapat disimpulkan (dipahami), maka suatu akad perkawinan adalah jelas 

(sah).
17

 

2. Islam hanya mengakui perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan. Dalam undang-undang perkawinan Indonesia 

(No. 1 Tahun 1974) disebutkan dalam anak kalimat “antara seorang pria 

dengan seorang wanita” atau “aqdun bayn ar-rajul wa al-mar‟ah” dalam 

undang-undang perkawinan lain.
18

 

Ketiga, tujuan utama perkawinan adalah untuk memperoleh keturunan 

dalam rangka membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia atau 

sakinah, sebagaimana disebutkan dalam undang-undang No.1 Tahun  1974 

“dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) bahagia dan kekal” atau 

“to establish a bond a shared life and for procreation,”  “with the object of 

                                                           
17

Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2004, hlm. 50-51. 
18

Ibid,hlm.51 
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the faming of a family and producing children,” dalam undang-undang 

perkawinan dunia Islam.
19

 

Perkawinan merupakan anjuran sebagai umat beragama, maka 

hendaknya dilaksanakan menurut hukum masing-masing agama dan 

kepercayaannya, sebagaimana disebutkan dalam pasal 2 ayat (1) Undang-

undang No. 1 Tahun 974: “Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut 

hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu.”
20

 

Perkawinan merupakan salah satu peristiwa yang sangat penting 

dalam kehidupan masyarakat kita. Sebab perkawinan itu tidak hanya 

menyangkut wanita dan pria bakal mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua 

belah pihak, saudara-saudaranya, bahkan keluarga-keluarga mereka masing-

masing. 

 

B. Dasar Hukum Perkawinan 

Perkawinan merupakan suatu perbuatan yang diperintah oleh Allah  

SWT dan juga oleh Nabi SAW. Banyak perintah-perintah Allah dalam al-

Qur'an untuk melaksanakan perkawinan. Dan perintah Nabi SAW dalam 

sebuah hadits yang juga menganjurkan perkawinan. Di antara firman Allah 

SWT yang memerintahkan perkawinan adalah: 

َ إِنْاِ نْتُْ اَ  ا يَْ ِ طُ  افِا ْ ييَتَ َ ىافَ ْ ِ ُ   اَ  اطَ بَاَ ُ ْ اِ َ ا   َِّ  ِ اَ ثيَنََاَ ثُلاثَا
 َ رَُ عَافَِ نْاِ نْتُْ اَ  ا يَْ دُِ   افيََ  حِدَةًاَ ْ اَ  اَ َ َ ْ ا يََْْ ُ ُ ْ اذَِ كَا دَْنََاَ  ا يَُ  ُ   

                                                           
19

Ibid, 54. 
20

Lihat Pasal 2 ayat (1) Undang-undang No. 1 Tahun 1974. 
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Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 

(hak- hak)  perempuan  yang  yatim  (bilamana  kamu  

mengawininya), maka  kawinilah  wanita-wanita  (lain)  yang  

kamu  senangi  dua, tiga, empat. Kemudian jika kamu tidak 

akan dapat berlaku adil, maka  (kawinilah)  seorang  saja,  

atau  budak-budak  yang  kamu miliki.  Yang  demikian  itu  

adalah  lebih  dekat  kepada  tidak berbuat aniaya.” (QS. An-

Nisa‟:3)
21

 

 

َ ُ ْ اَ َ دلَّةًاَ رَحَْْةًا َ  اَ َ َ َ ابيَييَْ َ ِ ْ اآيََ هِِاَ نْاَ َ َ اَ ُ ْ اِ ْ ا َ يَنُِ ُ ْ ا زََْ  ً  ا تَِْ ُ ُ   اإِ يَيَْ
 إِنلَّافِاذَِ كَا يََتٍا َِ ْ مٍا يَتيَنَ لَُّ  ناَ

 
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu  isteri-isteri  dari  jenismu  sendiri,  

supaya  kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya di antaramu   rasa  kasih  dan  sayang.   

Sesungguhnya   pada  yang demikian itu terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum: 21).
22

 

 

Adapun sumber-sumber naql yang berasal dari Rasulullah 

SAWsebagai berikut: 

اصلى الله عليه وسلمايََُْ ُ اِ ْ نَ َ ةِاا):اَ عَْ هُاقَ لَا ,اَ  يَ يََْ ىاعَِ ا  تيَلَّنيَتُِّ ا يَْ يً اَ دِ دً ا,اَ  نَارَُ  لُاَ للَّلَِّ
اُ َ  ثٌِ ابُِ ُ اَ اَْْ نِيَ َ ا يَْ مَا َْ ِ يَ َ ةِا:اَ  يَُ  لُا ,ارََ  هُاَ حَْْدُا ( يَزَ لَُّ   ا َْ َ دُ دَا َْ َ ُ  دَاإِنِّّ

 َ َ  لََّ هُا بُِْ احِنلَّ ناَ

Artinya: “Menikahlah dengan wanita yang penuh cinta dan yang 

banyak melahirkan keturunan. Karena sesungguhnya aku 

merasa bangga karena banyak kaumku di hari kiamat kelak.” 

(HR. Ahmad dan Ibnu Hibban).
23

 

 

                                                           
21

Departemen Agama Republik Indonesia tahun 2014, Al Qur‟an Nur Karim dan Terjemahan, 

354. 
22

 Ibid.,359 
23

 Mahtuf Ahnan dan Maria Ulfa, Risalah Fiqh Wanita, Pedoman Ibadah Kaum WanitaMuslimah 

dengan Berbagai Permasalahannya, (Surabaya: Terbit Terang, 2009), 197. 
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Dari  begitu  banyaknya  perintah  Allah  dan  Nabi  untuk 

melaksanakan perkawinan itu, maka perkawinan itu adalah perbuatan yang 

lebih disenangi  Allah dan Nabi untuk dilakukan.  Namun perintah Allah dan 

Rasul untuk melangsungkan  perkawinan  itu tidaklah  berlaku secara mutlak 

tanpa persyaratan.
24

 

Persyaratan untuk melangsungkan perkawinanitu terdapat dalam 

hadits Nabi dari Abdullah bin Mas’ud: 

اصلى الله عليه وسلمايََاَ ْ شََ ا َ شلَّنَ بِا ابِْ اَ ْ ُ  دٍارضي الله عنهاقَ لَا ََ  ارَُ  لُاَ للَّلَِّ َ ِ ا ْ تَطَ عَا!اعَْ اعَنْدِاَ للَّلَِّ
ا ِْ نَصَ اِ,اِ ْ ُ ُ ا َْ نَ َ ةَافيَْ ييَتيَزَ لَّجْا َ َ ْ الََْاَ ْ تَطِعْافيََ َ يْهِا,اَ َ حْصَُ ا ِْ نَ جِْا , فَِ  لَّهُا غََضُّ

 ُ تيَلَّنٌَ اعََ يْهاِاا(فَِ  لَّهُاَ هُاِ َ  ٌ ا ; ِ  صلَّْ ماِ
Artinya: “Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kamu sekalian 

yang mampu  kawin,  kawinilah:  maka sesungguhnya  kawin  

itu lebih memejamkan mata (menenangkan pandangan) dan 

lebih memelihara  farji.  Barangsiapa  yang  belum  kuat  

kawin (sedangkan sudah menginginkannya), berpuasalah! 

Karena puasa itu dapat melemahkan syahwat.” (HR. 

Muttafaq „Alaih). 

 

Kata-kata al-baat mengandung arti kemampuan melakukan hubungan 

kelamin dan kemampuan dalam biaya hidup perkawinan. Kedua hal 

merupakan persyaratan suatu perkawinan. Pembicaraan tentang hukum asal  

dari  suatu  perkawinan  yang  diperbincangkan  di  kalangan  ulamaberkaitan 

dengan telah dipenuhinya persyaratan tersebut:  

ْ ِ ،ا:ا افىار   ةا  ني  ى،اقَ لَارَُ ْ لُااِللهاص ِ ذَ ا يَزَ لَّجَا ْ َ نْدُافيََ دِا ْ تَْ َ َ اِ صَْ ا  دِّ
 .فيَْ ييَتلَِّ ااَللهافِىا   ِّصِْ ا ْ نَ قِى

                                                           
24

Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Fiqh Munakahatdan Undang-

Undang Perkawinan, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 44. 
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Artinya: “Kawinlah kamu sekalian! Berketurunanlah kamu sekalian; 

berkembangbiaklah kamu sekalian!Maka sesungguhnya aku 

merasa  bangga  dengan  banyaknya  jumlah  kamu  terhadap  

para Nabi di hari kiamat.” (HR. Baihaqi).
25

 

 

Berdasarkan dalil-dalil yang menjadi dasar disyariatkannya 

perkawinan di atas, maka dapat dipahami bahwa hukum asal perkawinan 

adalah mubah (boleh). Menurut jumhur ulama hukum menikah adalah 

sunnah, sedangkan menurut golongan dzahiri, menikah hukumnya wajib.
26

 

Terlepas dari perbedaan pendapat para imam mazhab, maka hukum 

perkawinan itu dapat berubah-ubah berdasarkan „illat hukum.
27

 

Dengan demikian ada lima tingkatan hukum yaitu:
28

 

1. Wajib: Perkawinan hukumnya wajib bagi orang yang memiliki 

kemampuan untuk melaksanakannya, dan ada kekhawatiran apabila tidak 

kawin akan terjerumus dalam perbuatan zina. Hal ini disebabkan karena 

menjaga diri dari perbuatan  zina adalah wajib bagi seseorang, sedangkan 

penjagaan diri itu hanya akan terjamin dengan jalan perkawinan, maka 

bagi orang tersebut wajib hukumnya melaksanakan perkawinan. 

2. Sunnah: Perkawinan  hukumnya  sunnah  bagi  orang  yang  berkeinginan 

kuat untuk kawin dan telah mempunyai kemampuan. Untuk melaksanakan 

dan memikul kewajiban dalam perkawinan, tetapi apabila tidak kawin juga 

tidak ada kekhawatiran akan berbuat zina. Melakukan perkawinan lebih 

baik daripada hidup menyendiri dengan hanya  beribadah.  Oleh sebab itu 

                                                           
25

 Ibid, 44. 
26

Ibn Rusyd al-Qurtuby al-Andalusi, Bidayah al-Mujtahid, juz II, Beirut, Libanon: (Dar al- Kutub 

al-Ilmiyah, 2010), 196. 
27

Prof. Dr. Mukhtar Yahya dan Prof. Drs. Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fiqh 

Islami, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1996), 83. 
28

Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, juz 2, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), 12-14.  
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para pendeta yang sibuk dengan ibadah mereka dan tidak mau menikah itu 

tidak termasuk ajaran Islam. 

3. Mubah: Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa hukum asal pernikahan 

adalah mubah atau boleh. Artinya, perkawinan boleh dilaksanakan bagi 

orang yang mempunyai harta benda, tetapi apabila tidak kawin tidak  akan 

berbuat zina dan andai kata kawin tidak akan menyia-nyiakan   

kewajibannya terhadap isteri. Perkawinan ini dilakukan sekedar memenuhi 

kesenangan bukan dengan tujuan membina keluarga dan menjaga 

keselamatan hidup beragama. 

4. Makruh: Perkawinan menjadi makruh bagi seseorang yang mampu dari 

segi material, cukup mempunyai daya tahan mental dan agama hingga 

tidak akan khawatir terseret dalam perbuatan zina, tetapi mempunyai 

kekhawatiran memenuhi kewajibannya terhadap isteri, meskipun tidak 

akan berakibat menyusahkan pihak isteri, misalnya pihak isteri tergolong 

orang kaya atau calon suami belum mempunyai keinginan untuk menikah. 

5. Haram: Perkawinan menjadi haram apabila seseorang belum siap untuk 

melaksanakan perkawinan, sehingga apabila kawin akan menyusahkan 

isterinya dan tidak mampu memberi nafkah. Dengan demikian, 

perkawinan merupakan jembatan baginya untuk berbuat dzalim. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam dasar-dasar perkawinan disebutkan 

dalam pasal 2-10. Pasal 5 KHI menyebutkan bahwa perkawinan dapat 

dijamin kesahannya dan demi tertibnya perkawinan bagi masyarakat Islam, 
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maka setiap perkawinan harus dicatat. Pencatatan yang dimaksud, 

dilaksanakan oleh Pegawai Pencatat Nikah 

Dengan demikian setiap perkawinan harus dilangsungkan di hadapan 

dan di bawah pengawasan Pegawai Pencatat Nikah. Tanpa pengawasan 

Pegawai Pencatat Nikah, maka perkawinannya tidak memiliki kekuatan 

hukum (pasal 6). Begitu juga dengan Undang-Undang No.1 Tahun 1974, 

bahwa perkawinan bisa dikatakan sah apabila dicatat, sebagaimana undang- 

undang yang berlaku.
29

\ 

 

C. Syarat dan Rukun Perkawinan 

Suatu perkawinan dapat dikatakan sah, apabila telah memenuhi rukun 

dan syarat dalam perkawinan. Apabila salah satu dari rukun maupun syarat 

tidak dipenuhi, maka perkawinannya tidak sah. Abdurrahman al-Jaziry 

mengemukakan bahwa nikah yang tidak memenuhi syarat, maka status   

nikahnya menjadi fasid (rusak), sedangkan nikah yang tidak memenuhi rukun 

maka nikahnya menjadi bathil (batal).
30

 

Adapun syarat-syarat perkawinan mengikuti rukun-rukunnya, yaitu:
31

 

1. Calon mempelai pria, dengan syarat: 

a. Beragama Islam 

b. Laki-laki 

                                                           
29

Lihat pasal 2 ayat (2) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974. 
30

Abdurrahman al-Jaziry, Kitab al-Fiqh „ala al-Madzahib al-Arba‟ah, (Beirut: Maktabah al-

Tijariyah Kubra), 118. 
31

Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, cet. Ke-4,2000), 

71-72. 
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c. Jelas orangnya 

d. Dapat memberikan persetujuan 

e. Tidak dapat halangan perkawinan 

2. Calon mempelai wanita, dengan syarat: 

a. Beragama Islam 

b. Perempuan 

c. Jelas orangnya 

d. Dapat dimintai persetujuannya 

e. Tidak terdapat halangan perkawinan 

f. Wali nikah, dengan syarat: 

a) Laki-laki 

b) Dewasa 

c) Mempunyai hak perwalian 

d) Tidak terdapat halangan perwaliannya 

g. Saksi nikah, dengan syarat: 

a) Minimal dua orang laki-laki 

b) Hadir dalam ijab qabul 

c) Dapat mengerti maksud akad 

d) Islam 

e) Dewasa 

h. Ijab Qabul, dengan syarat: 

a) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali 

b) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                                           
                                                                                                32 

  

c) Memakai kata-kata nikah, tazwij, atau terjemahan dari kata nikah atau 

tazwij 

d) Antara ijab dan qabul bersambungan 

e) Antara ijab dan qabul jelas maksudnya 

f) Orang yang berkait dengan ijab qabul tidak sedang dalam ihram 

haji/umrah 

g) Majelis ijab dan qabul itu harus dihadiri minimum empat orang, yaitu:  

calon  mempelai  pria  atau  wakilnya,  wali  dari  mempelai wanita atau 

wakilnya, dan dua orang saksi.
32

 

 

D. Perempuan yang Boleh Dinikahi Menurut Islam 

Setelah mengetahui rukun dan syarat perkawinan, bagi seorang 

muslim yang hendak melangsungkan perkawinan, harus mengetahui lebih 

dahulu siapa pasangan yang akan mendampingi nantinya. Hal ini penting 

untuk diperhatikan, agar nantinya setelah menjalani kehidupan rumah tangga 

tidak terjadi hal-hal yang tidak kita rencanakan. Dengan mengetahui siapa 

pasangan kita, maka akan terjaga dan terpelihara status perkawinan kita. 

Dalam sebuah hadits Nabi dijelaskan bahwa: 

:ا يَْ َ حُا َْ َ ْ  ةَُااَِرْبَعٍا):اَ عَْ اَ بِاهَُ  يََ ةَارضي الله عنهاعَِ ا   لَّبِِّاصلى الله عليه وسلماقَ لَا
ُ تيَلَّنٌَ اعََ يْهِاَ عَاا(فَ اْنَْ ابَِ  تِا َ دِّ ِ اَ  بَِْ اَ دَ كاَ,اَ ِ دِ ِ َ  ,َ لََِْ  اَِ ,َ لََِِ نَِ  ,ِ َ  اَِ 

َ ةاِ  بَِ يلَّةِا َ  لَّنيَْ

                                                           
32

Ibid,hlm.72 
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Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW bersabda: “Dikawini 

perempuan karena 4 (empat) perkara: karena hartanya, 

keturunannya, kecantikannya,  dan  agamnya,  maka  pilihlah  

karena agamanya maka akan selamatlah engkau.” (HR. 

Bukhari). 

 

Hadits di atas menjelaskan anjuran bagi seorang muslim apabila 

hendak mencari pasangannya. Ada 4 (empat) perkara yang harus diperhatikan 

dalam memilih pasangan yaitu karena hartanya, karena keturunannya, 

kecantikannya dan karena agamanya: 

a. Karena Hartanya 

Laki-laki baik dahulu maupun sekarang, menginginkan kawin 

dengan perempuan yang kaya. Padahal hal ini belum tentu berdampak 

positif. Karena orang yang mementingkan perkawinan karena 

mengharapkan harta kekayaannya semata dapat menjatuhkan harga 

dirinya. Lebih-lebih hal ini timbul dari pihak laki-laki,  sebab akan 

menjatuhkan dirinya di bawah pengaruh perempuan darikekayaannya.
33

 

Dalam Firman Allah SWT juga dijelaskan: 

اُبيَْ ضَُ ْ اعََ ىابيَْ ضٍاَ بَِ ا َ يَنَُ   اِ ْ ا    َِّ  لُاقيَ لَّ ُ  نَاعََ ىا   َِّ  ِ ابَِ افَضلََّ ا للَّلَّ
ا اَُ   لاتِاتَََ فُ نَاُ شُ زَهُ لَّ  َْ َ  اِِْ افَ  صلَّ لَِِ تُاقَ  تَِ تٌاحَ فِظَ تٌا ِْ غَيْبِابَِ احَنِظَا للَّلَّ
غُ  اعََ يِْ  لَّاَ نِيلاا افَِ نْاَ طَْ َ ُ ْ افَلاا يَنيَْ اَ  هْجُُ  هُ لَّافِا ْ َ ضَ ِ عِاَ  ضْ بُِ هُ لَّ فَِ ظُ هُ لَّ

 إِنلَّا للَّلََّاَ  نَاعَِ يًّ اَ نِيرً 

 
Artinya: Sesuatu yang telah mereka (laki-laki)  nafkahkan  dari harta- 

hartanya.” (QS. An-Nisa‟: 34) 

                                                           
33

Warno Hamid, Merajut Perkawinan Harmonis, (Surabaya: Insan Cendekia), 39. 
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Mengharapkan isteri yang kaya, hanya karena semata-mata ingin 

mengharap kekayaan, sungguh merupakan suatu pertimbangan yang jauh 

dari tuntunan baginda Rasul.
34

 

b. Karena keturunan atau kebangsawanannya 

Pandangan ini sungguh merupakan pandangan yang kurang mulia.  

Sebab dalam ajaran Islam, kemuliaan tidak terletak pada keturunan atau 

kebangsawanan. Kemuliaan seseorang di sisi Allah adalah orang yang 

paling bertaqwa kepada-Nya
35

, sebagaimana dinyatakan dalam firman 

Allah: 

اَ َ ْ َ  ُ ْ اِ ْ اذََ ٍ اَ  ُ يَثَىاَ َ َ ْ َ  ُ ْ اُ ُ  ً اَ قيَنَ ئَِ ا تِيََ  رَفُ  اإِنلَّا يََا َ يََُّ  ا   لَّ سُاإِنَّلَّ
ا َ يََ  ُ ْ اإِنلَّا للَّلََّاعَِ يٌ اَ نِيراٌ  َ ْ َ َ ُ ْ اعِْ دَا للَّلَِّ

 
Artinya: “Hai sekalian manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang  perempuan,  dan 

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya semulia-

mulia kamu di sisi Allah ialah yang lebih taqwa di antara 

kamu. Sesungguhnya  Allah  Maha  mengetahui  lagi  Maha  

teliti.” (QS. Al-Hujurat: 13).
36

 

 

Dalam sebuah hadits dijelaskan bahwa barangsiapa mengawini 

seorang perempuan karena kebansawanannya, niscaya tidak akan 

bertambah kebangsawanannya kecuali mendapat hinaan. Memilih calon 

isteri karena mengharap atau menginginkan kebangsawanannya semata 

                                                           
34

Ibid, 39. 
35

Ibid, 40. 
36

 Departemen Agama Republik Indonesia tahun 2014, Al Qur‟an Nur Karim dan Terjemahan,hal 

256. 
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adalah suatu larangan. Karena kebangsawanan seseorang (suami-isteri) 

tidak  mungkin berpindah kepada orang lain. 

Dalam Islam dianjurkan agar kita memilih perempuan dari 

golongan keluarga yang baik-baik, yang kokoh dalam mengamalkan 

ajaran-ajaran agama. Dengan demikian, kelak dia akan dapat mendidik 

anak-anaknya secara baik sesuai tuntunan Rasulullah. Sebaliknya, jika 

memilih calon isteri yang tidak baik agamanya,  sedangkan  dia tidak 

shalat, tidak puasa, tidak suka membaca Al-Qur’an, tidak mau membayar  

zakat dan ibadah-ibadah lainnya, maka dikhawatirkan didikan yang 

diberikan kepada anak-anaknya tidak baik pula.
37

 

c. Karena kecantikannya 

Seorang laki-laki apabila hendak menikah, dianjurkan untuk 

memilih calon isteri yang cantik. Hal ini penting, karena dapat 

menyenangkan suami yang akhirnya bermuara pada kepuasan rohani 

(seksual). Dengan kecantikan biasanya dapat menyebabkan timbulnya 

keserasian dan kerukunan hidup suami isteri. Keduanya saling mencintai 

dan menyayangi. Sadar akan hal tersebut, nabi Muhammad SAW,  

mengajarkan kaum laki-laki yang akan menikah, hendaklah terlebih 

dahulu dilihat perempuan yang akan dinikahinya.
38

 

Nabi SAW bersabda, yang artinya “janganlah kamu mengawini   

perempuan itu karena ingin melihat kecantikannya, mungkin 

kedantikannya itu akan membawa kerusakan bagi mereka sendiri, dan  

                                                           
37

Ibid, hlm. 41. 
38

Ibid 
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janganlah kamu mengawini mereka karena mengharap harta mereka,   

mungkin hartanya itu akan menyebabkan mereka sombong. Tetapi 

nikahilah mereka dengan dasar agama. Dan sesungguhnya hamba sahaya   

yang hitam lebih baik asal ia beragama.
39

 

d. Karena agamanya 

Pandangan ini merupakan pandangan yang paling tepat. Seseorang  

yang akan menentukan pilihan jodohnya bukan hanya karena harta 

kekayaannya, keturunan atau kebangsawanannya, kecantikannya. Tapi 

unsur yang paling penting adalah memilih istri yang beragama Islam serta 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dia 

dapat melaksanakan kewajibannya dalam rumah tangga.
40

 

Dijelaskan juga dalam Firman Allah.SWT yaitu
41

:  

اُبيََْ ضَُ ْ اعََ ىابيََْ ضٍاَ بَِ ا َ يَنَُ   اِ ْ ا َْ َ  اِِْ ا    َِّ  لُاقيَ لَّ ُ  نَاعََ ىا   َِّ  ِ ابَِ افَضلََّ ا للَّلَّ
اَُ   لاتِاتَََ فُ نَاُ شُ زَهُ لَّافَِ ظُ هُ لَّا فَ  صلَّ لَِِ تُاقَ  تَِ تٌاحَ فِظَ تٌا ِْ غَيْبِابَِ احَنِظَا للَّلَّ
اََ  نَا غُ  اعََ يِْ  لَّاَ نِيلااإِنلَّا للَّلَّ َ  هْجُُ  هُ لَّافِا ْ َ ضَ ِ عِاَ  ضْ بُِ هُ لَّافَِ نْا طََْ َ ُ ْ افَلاا يَنيَْ

 عَِ يًّ اَ نِيرً 

 
Artinya:“Maka perempuan yang baik ialah yang taat kepada 

suami, serta memelihara diri di balik belakang suaminya 

sebagaimana Allah telah memeliharakan dirinya. (QS. 

4:34)
42

 

 

Pengertian memelihara diri yang dimaksud dalam firman Allah 

itu adalah memelihara kehormatannya maupun kehormatan suaminya 

                                                           
39

Ibid, 42. 
40

Ibid, 43. 
41

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Nur Karim dan Terjemahan, thn,2004, 674. 
42

 Ibid., 756 
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serta rahasia suami dan keluarganya, rahasia rumah tangganya dengan 

cara yang diwajibkan Allah. Dalam perkawinan antar anggota keluarga 

yang mendasari terjadinya perkawinan  ini  adalah untuk menyambung 

tali silaturrahim antar kedua keluarga dan juga untuk menjaga 

kewibawaan dari kedua keluarga. 


